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ABSTRAK 

 

EDI SUSILO. Pengaruh kombinasi media tanam dan pupuk majemuk 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis quineensis Jacq.) di pembibitan 

awal (pre nursery). Dibimbing oleh RIDWAN HANAN dan MIRANTY 

TRINAWATY. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi media 

tanam dan pupuk majemuk terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis 

quieneesis Jacq.) di pembibitan awal (pre nursery). Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Sido Mulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2019 

sampai dengan Maret 2020. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

12 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diteliti yaitu: P1 = tanah top soil + 

tanpa pupuk, P2 = tanah top soil + NPK Yellow, P3 = tanah top soil + NPK 

Mutiara, P4 = tanah top soil + NPK Blue, P5 = tanah top soil 50% + tanah gambut 

50% + tanpa pupuk, P6 = tanah top soil 50% + tanah gambut 50% + NPK Yellow, 

P7 = tanah top soil 50% + tanah gambut 50%  + NPK Mutiara, P8 = tanah top soil 

50% + tanah gambut 50%  + NPK Blue, P9 = tanah gambut + tanpa pupuk, P10 = 

tanah gambut + NPK Yellow, P11 = tanah gambut + NPK Mutiara, P12 = tanah 

gambut + NPK Blue. Setiap perlakuan terdiri dari 10 tanaman, sehingga jumlah 

tanaman yang diteliti sebanyak 360 tanaman. Setiap satuan (unit) perlakuan 

percobaan terdapat 3 (tiga) tanaman contoh. 

Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

lingkar batang (cm), luas daun (cm²), panjang akar (cm), jumlah akar (helai), berat 

basah akar (g), berat kering akar (g), berat kering tanaman (g). Berdasarkan 

penelitian yang diperoleh disimpulkan bahwa, perlakuan P7 kombinasi tanah top 

soil 50% + tanah gambut 50%  + NPK Mutiara dengan dosis 2 g per liter air 

memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. 
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ABSTRACT 

 

 EDI SUSILO. The effect of a combination media and compound 

fertilizers on the growth of oil palm seedlings (Elaeis quineensis Jacq.) in the 

early nursery (pre nursery). Guided by RIDWAN HANAN and MIRANTY 

TRINAWATY. 

 This study aims to determine the effect of a combination media and 

compound fertilizers on the growth of oil palm seedlings (Elaeis quieneesis Jacq.) 

In early nurseries (pre nursery). This research was conducted in Sido Mulyo 

Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province. 

This research was conducted from December 2019 to March 2020. 

 This study used a randomized block design (RBD) with 12 treatments and 

3 replications. The treatments studied were: P1 = top soil + without fertilizer, P2 = 

top soil + NPK Yellow, P3 = top soil + NPK Mutiara, P4 = top soil + NPK Blue, 

P5 = top soil 50% + soil peat 50% + without fertilizer, P6 = 50% top soil + 50% 

peat soil + Yellow NPK, P7 = 50% top soil + 50% peat soil + NPK Mutiara, P8 = 

50% top soil + 50 peat soil % + NPK Blue, P9 = peat soil + without fertilizer, P10 

= peat soil + NPK Yellow, P11 = peat soil + NPK Mutiara, P12 = peat soil + NPK 

Blue. Each treatment consisted of 10 plants, so the number of plants studied was 

360 plants. Each unit (unit) of experimental treatment contained 3 (three) sample 

of plants. 

 The parameters observed were plant height (cm), number of leaves 

(strands), stem circumference (cm), leaf area (cm²), root length (cm), number of 

roots (strands), root wet weight (g), root dry weight (g), plant dry weight (g). 

Based on the research obtained, it was concluded that, P7 combination treatment 

of 50% top soil + 50% peat soil + NPK Mutiara at a dose of 2 g per liter of water 

gave the best results on the growth of oil palm seedlings. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak sawit, pada tahun 

2018 luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 14,33 juta hektar dengan 

produksi mencapai 42,9 juta ton. Peningkatan luas dan produksi tahun 2018 

dibanding tahun-tahun sebelumnya disebabkan peningkatan cakupan 

administratur perusahaan kelapa sawit. Diperkirakan pada tahun 2019 luas areal 

perkebunan kelapa sawit meningkat sebesar 1,88 persen menjadi 14,60 juta hektar 

dengan peningkatan produksi CPO sebesar 12,92 persen menjadi 48,42 juta ton 

(Badan Pusat Statistik, 2019). 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman komoditas utama 

perkebunan Indonesia, karena memiliki nilai ekonomi tinggi  dan kelapa sawit 

merupakan tanaman penghasil minyak nabati terbanyak diantara tanaman 

penghasil minyak nabati yang lainya (kedelai, zaitun, kelapa, dan bunga 

matahari). Kelapa sawit dapat menghasilkan minyak nabati sebanyak 6 ton per 

hektar, sedangkan tanaman yang lainnya menghasilkan minyak nabati sebanyak 4 

sampai 4,5 ton per hektar (Sunarko, 2007). 

Usaha meningkatkan produksi kelapa sawit di Indonesia dapat dilakukan 

dengan berbagai usaha, baik intensifikasi (pengelohan lahan pertanian yang ada 

dengan sebaik–baiknya untuk meningkatkan hasil pertanian menggunakan 

berbagai sarana) salah satunya dengan pemilihan bibit unggul maupun 

ekstensifikasi (perluasan areal pertanian ke wilayah yang sebelumnya belum 
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dimanfaatkan manusia). Pembibitan merupakan usaha permulaan keberhasilan 

tanaman, bibit yang dikelola dengan baik, sehat dan berproduksi tinggi. Bibit yang 

sehat akan mempunyai perakaran yang baik dan kuat yang dapat mengambil unsur 

hara tanaman dari dalam tanah dengan baik pula (Rinsema, 2006). 

Pembibitan bertujuan untuk mempersiapkan bibit yang siap dan baik, karena 

hal tersebut merupakan salah satu faktor penentu dari keberhasilan di lapangan 

dan untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang lebih baik. Pembibitan 

kelapa sawit dapat dilaksanakan dengan satu tahap atau dua tahap pekerjaan. 

Pembibitan satu tahap berarti kecambah kelapa sawit langsung ditanam di polibag 

besar atau langsung di pembibitan utama (main nursery). Pembibitan dua tahap 

artinya penanaman kecambah dilakukan di pembibitan awal (pre nursery) terlebih 

dahulu menggunakan polibag kecil serta naungan, ketika berumur 3 sampai 4 

bulan dipindahkan ke (main nursery) menggunakan polibag besar (Dalimunthe, 

2009). 

Beberapa hal yang menjadi penentu kualitas bibit kelapa sawit yang akan 

ditanam pada tahap pre nursery, salah satu yang terpenting adalah media tanam 

yang digunakan. Media tanam yang dipakai adalah tanah lapisan atas (top soil) 

yang subur. Ketersediaan top soil akhir-akhir ini semakin berkurang, karena 

disebabkan oleh erosi dan alih fungsi lahan, sehingga menjadi suatu kendala 

dalam melakukan pembibitan kelapa sawit. Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mencari media tanam lain sebagai 

alternatif pengganti top soil. Salah satu alternatif tersebut yaitu menggunakan 

tanah gambut sebagai media tanam. Top soil merupakan lapisan tanah paling atas 
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dengan ketebalan berkisar 10 cm sampai 30 cm, yang biasanya subur dan 

berwarna gelap karena penimbunan bahan organik (Singh, 2010). 

Media yang cukup bahan organik lebih cepat pertumbuhannya jika 

dibandingkan dengan media tanam yang kurang bahan organik kondisi fisik tanah 

menentukan penetrasi akar ke dalam tanah, penyerapan air, drainase, aerase, dan 

nutrisi tanaman. Sifat–sifat fisik tanah tergantung pada jumlah, ukuran, bentuk, 

susunan komposisi mineral dari partikel–partikel tanah, macam bahan organik, 

jumlah partikel organik, volume dan bentuk pori–pori serta perbandingan air dan 

udara menempati pori–pori pada waktu terbentuk (Hakim et al., 1986). 

Media tanam 25% tanah top soil dan 75% tanah gambut memberikan respon 

yang baik pada pertumbuhan bibit kelapa sawit umur 90 hari setelah tanam 

dengan menghasilkan tinggi tanaman, lingkar batang, berat basah akar, berat 

kering akar dan luas daun (Sepindjung et al., 2014). 

 Menurut Lubis (2008), pemberian pupuk pada bibit sangat jelas memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan, namun jika pemberian pupuk yang berlebihan 

akan berpengaruh menekan pertumbuhan dan juga bisa berakibat kematian. 

Aplikasi pemupukan di pre nursery dilakukan dari bibit berumur satu sampai tiga 

bulan.  

Hasil penelitian Usman et al., (2014), pemberian pupuk majemuk NPK 

Yellow (15:15:15) dengan konsentrasi 2 g per liter air berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. 

Perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara (16:16:16) dengan dosis 2 g per liter 

air memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, 
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